
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



 

 9 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Memasak 

James Petersonmengatakan bahwa dalam belajar memasak dengan baik, 

membutuhkan kemauan untuk bereksperimen. Dalam bereksperimen pasti terjadi 

proses kegagalan, sehingga akan memungkinkan anda untuk menemukan gaya 

memasak sendiri dan dapat menemukan kepercayaan diri dalam dapur. Awal proses 

kimiadiri dibangun pada pertumbuhan bereksperimen.  

 Menurut Anita Pangestan Definisi memasak adalah proses menyiapkan 

makanan dengan memberikan panas. Koki memilih dan mengkombinasikan bahan- 

bahan menggunakan alat dan metode yang luas.Dalam proses, rasa, tekstur, 

penampilan, dan sifat kimia dari bahan yang dapat berubah. 

 Kegiatan memasak bisa menjadi salah satu program dalam proses awal anak-

anak belajar. Dengan anak-anak mengenal warna pada buah apple, tekstur, dengan 

menggunakan imajinasi dan kreatifitas mereka dalam mengolah dan memodif sebuah 

resep masakan sesuai yang mereka harapkan. (Mary : 2006, hlm 506)   

 Ketika melakukan proses memasak, anak-anak dapat mengeksplorasi dan 

mengetahui batas kemampuan mereka dalam memasak, serta mengalami proses 

tantangan dan menyadari sebuah peluang terhadap resep masakan yang mereka racik 

sendiri. Dengan proses memasak, setiap aspek yang mempengaruhi proses 

pertumbuhan anak menjadi meningkat .(Delmar,2001, hlm 105) 

http://www.scribd.com/anitapangestan
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2.1.1  Belajar & Berkembang dengan Memasak 

Menurut  (Lisa, 1992, hlm 30-33) dalam buku „Learning Through Play COOKING‟. 

1.  Perkembangan Fisik 

Tangan menjadi sebuat alat memasak, bahwa anak-anak menggunakan tangan 

mereka, karena mereka dapat menggunakannya untuk memanipulasi bahan, disana 

juga mereka berlatih dan memperbaiki kontrol atas otot-otot tangan kecil.Tentu, 

transfer koordinasi mengembangkan keterampilan mereka.Hal penting lainnya seperti 

pemotongan dengan gunting dan memegang pensil. 

2.  Perkembangan Kognitif 

Berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, keterampilan perkembangan bahasa 

adalah bagian dari total pengalaman memasak.Ketika anak-anak menggunakan resep 

dan grafik, mereka datang untuk mengetahui kata-kata dan gambar sebagai simbol 

bermakna. Resep merupakan salah satu cara yang berguna sebagai proses 

pembelajaran, dengan berlatih mendengarkan dan berbicara dan belajar kosa kata 

baru, ketika kelompok membahas proyek memasak dan membuat grafik dan buku 

berdasarkan pengalaman memasak. 

3.  Perkembangan Kreatifitas. 

Untuk para koki dewasa, memasak adalah proses yang sangat kreatif. Anak-anak 

juga merasa kreatif ketika mereka mampu membuat pilihan dalam memasak. 

Kreativitas merupakan faktor penting dalam memasak ketika anak-anak dapat 

merancang makanan mereka sendiri, seperti pancake dengan wajah lucu, dll. 
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4.  Mengembangkan Rasa Percaya Diri  

Kegiatan memasak memungkinkan anak-anak muda untuk bertindak independen 

dan menggunakan bahan-bahan untuk membuat beberapa masakan yang mereka 

benar-benar bisa makan. Sehingga proses dan produksi memasak keduanya bersifat 

nyata, mereka pun merasa mereka benar-benar bisa melakukan sesuatu yang berguna. 

pada saat yang sama, dan mereka mulai merasa kompeten, dan terpercaya. Dimana 

emosi yang berkontribusi terhadap rasa percaya diri masing-masing anak. 

5.   Bekerja Sama & Berbagi  

Ketika beberapa anak-anak mempersiapkan resep bersama-sama, mereka bekerja 

sama dan berbagi dalam situasi kehidupan nyata. mereka juga mengalami tantangan 

pertama bahwa individu dapat menjadi bagian dari sebuah kelompok, dan bekerja 

dengan orang lain dapat membantu mencapai tujuan. Dengan cara ini, anak-anak 

mulai menghargai nilai kerja sama. 

6.   Kesadaran Multikultural  

Memasak adalah cara yang baik untuk membantu anak-anak melihat kesamaan 

budaya dan perbedaan dalam cara-cara konkret.melalui kegiatan yang melibatkan 

memasak dan makanan anak-anak bisa melihat ini: "banyak dari kita makan selai 

kacang dan jelly hamburger, dan sereal, tapi sebagian dari kita juga makan makanan 

yang special untuk latar belakang Anda. 
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2.1.2  Nilai dalam Memasak 

Menurut Judy memasak adalah salah satu cara yang sangat bagus dalam mengajarkan 

anak konsep bahasa. Proses pembelajaran yang penuh dengan arti. Dengan memasak 

anak-anak dapat langsung berinteraksi, sehingga anak dapat mengembangkan 

pemahaman konseptual mengenai makanan (2001,hlm102) 

1. Tujuan  : Proses makan adalah untuk tumbuh dan berkembang, menjadi lebih 

sehat , dan memiliki energi untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 

2. Sumber  : Tumbuhan, hewan yang merupakan sumber makanan 

3. Grup : Terdapat 6 grup dalam piramida makanan (1) breads,nasi, pasta (2) 

buah-buahan, (3) susu, yogurt, keju, (4) sayuran, (5) peternakan, ikan, daging, 

kacang, (6) lemak, minyak, biji-bijian. 

4. Karakteristik : Makanan memiliki berbagai jenis, nama, rasa, ukuran, bentuk, 

aroma, bunyi, dan tekstur. 

5. Persiapan : Makanan dapat disiapkan dengan berbagai cara, mencuci, di cincang, 

dipotong, dikupas, dan dicampur 

6. Memasak : Makanan dapat dimasak dengan berbagai cara, memanggang, 

menumis, merebus, atau digoreng. 

7. Perayaan  : makanan dapat digunakan sebagai perayaan atau tradisi. Ulang tahun, 

liburanb, pernikahan. 

Selain itu memasak juga mempelajari : 
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1. Konsep Bahasa 

Dalam memasak, dapat menambah wawasan anak dengan pengenalan kosakata baru 

mengenai bahan makanan, dan persiapan alat memasak. 

2. Konsep Matematika 

Pembelajaran matematika dapat dipelajari dalam aktivitas memasak.Dapur adalah 

tempat yang cocok bagi anak-anak untuk mempelajari tentang ukuran, bentuk, angka, 

dan warna. 

3. Keterampilan Sains 

Dalam mengamati, anak-anak mempelajari bagaimana bentuk makanan berubah 

bentuk 

a. Bereksperimen 

Dengan menyicip berbagai masakan yang berbeda, anak-anak dapat 

mempelajari apa itu rasa manis, asin, asam,dan pahit. Mereka juga dapat 

mempelajari mengenai suhu panas, hangat, dingin.Anak-anak akan terus  

mengeksplorasi bahan  makanan yang berbeda dalam proses mempersiapkan 

bahan memasak. Mencoba mencampurkan bahan yang berbeda saat proses 

memasak seperti; tepung, garam, gula. 

b. Keterampilan Perbandingan 

Dengan mengetahui perbedaan antara berbagai macam jenis bahan masakan 

yang berbeda-beda.Mereka dapat mengetahui berbagai jenis bahan masakan 

dan menjadi lebih peka terhadap bentuk dan warna pada sayuran. 
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c. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam mencampur bahan masakan. 

Seperti kata apakah terlalu banyak apa terlalu sedikit. 

d. Keterampilan Koordinasi Fisik 

 Memasak adalah sebuah aktivitas  membaca ulang  yang menakjubkan. Dengan 

membaca petunjuk, anak-anak akan diingatkan tentang hal penting. Seperti urutan 

tahap demi tahap. Dari sini, anak akan belajar keterampilan membaca ulang yang 

dibutuhkan. Seperti kata-kata yang anda tunjukkan, anak akan mengembangkan 

progresi dari kiri ke kanan. Keterampilan ini sangat penting untuk mempelajari 

bagaimana cara untuk membaca dan menulis. (hlm110) 

 

2.1.3 Metode Memasak 

Metode memasak yang berbeda cocok untuk berbagai jenis makanan yang berbeda 

pula. Banyak faktor lain yang harus dipertimbangkan ketika memilih metode 

memasak untuk daging, ikan, dan sayuran, seperti rasa dan penampilan yang 

diberikan oleh, rasa yang disampaikan, dan ketegasan atau kelezatan makanan. 

1.  Merebus 

Memasak dalam cairan yang menggelegak pesat dan sangat cepat.Air mendidih 

(100C).Perebusan umumnya menggunakan suhu tinggi, dan bahan mkanan yang 

direbus adalah daging, ikan, telur.(Wayne, 2007, hlm 68) Teknik awal untuk 
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memasak sayuran, biji-bijian, pasta, dan kacang-kacangan.Teknik ini membuat 

makanan menjadi lembut, warna-warni, dan beraroma. (Wiley, 2003,hlm 37) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.Merebus 

(http://dwitiayanuanti.blogspot.com/2011/10/tips-merebus-telur-supaya-kulitnya.html) 

2.  Memanggang 

Memanggang dilakukan pada ruangan terbuka dan menggunakan sumber panas, 

seperti contoh, arang, elemen listrik, atau elemen pemanas gas. (Wayne: 2007, hlm 

72). Dengan  panas tersebut proses memanggang dapatterjadi dalam waktu memasak 

yang cepat, idealnya yaitu untuk memasak potongan-potongan lembut unggas daging, 

ikan, atau sayuran. (John wiley, 2003, hlm 28) 

 

Gambar 2.2. Memanggang 

(http://www.okefood.com/read/2013/09/27/304/872984/tiga-kesalahan-memanggang-steak-daging) 
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3.  Mengoven 

Mengoven, Istilah ini umumnya digunakan untuk pemotongan daging yang besar dan 

unggas atau bahkan seluruh ikan.Memasak dengan panas, udara kering, biasanya 

dalam oven.(Wayne, 2007, hlm 70) 

 

Gambar 2.3. Mengoven. 

(https://www.flickr.com/photos/jefferycjohnson/6261040457/) 

4.  Mengukus 

Mengelilingi bahan halus dengan lembut, lembab panas. Warna-warna cerah dan rasa 

alami dari .(Wisely, 2003, hlm 36) 

 

Gambar 2.4. Mengukus. 

(http://www.parenting.co.id/article/dunia.mama/cara.tepat.kukus.makanan/001/006/288) 
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5.  Menggoreng 

Makanan yang menggunakan banyak minyak yang mengandung banayk lemak, untuk 

membuat makanan menjadi garing, dan perubahan warna makanan menjadi coklat 

sambil mempertahankan kelembutan didalam makanan.Memasak makanan terendam 

dalam minyak panas. Kualitas dalam produk goreng ditandai dengan sifat-sifat 

berikut: (Wayne,2007, hlm 73) 

1. Penyerapan Minyak minimum  

2. Warna emas yang menarik  

3. Permukaan atau lapisan  yang renyah  

 

Gambar 2.5. Menggoreng. 

(http://nyata.co.id/rekarasa/menggoreng-juga-ada-seninya/) 

6. Menumis 

Memasak makanan dengan cepat dalam jumlah kecil  dengan panas yang tinggi. 

Berasal dari kata Prancis untuk melompat, menumis mengacu pada gerakan makanan 

yang dilemparkan ke wajan panas. Aduk-menggoreng, adalah metode yang sama, 

digunakan dalam banyak masakan Asia. (Wiley, 2003,hlm 32) 
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Gambar 2.6. Menumis. 

(http://jambidaily.com/v3/kesehatan/597-sehatkah-memasak-dengan-wajan-anti-lengket) 

2.2. Anak-anak. 

Anak-anak perlu mempelajari sebuah kemampuan dan standarisasi. Mereka perlu 

mengetahui bagaimana kebiasan hidup sehat, untuk mengembangkan perasaan 

tentang siapa mereka dan siapa orang lain. Dalam proses perkembangannya pun 

anak-anak dapat mempelajari sebuah nilai value dan etiks, dimana nilai tersebut 

penting dalam mengembangkan karakter anak dan menjadikan mereka kepribadian 

yang bertanggung jawab baik untuk diri sendiri maupun terhadap orang lain. (1998, 

hlm 10) Growing Up Again. 

 Penny Tassoni(2001, hlm 133) dalam buku Caring For ChildrenSalah satu 

aktivitas umum yang dilakukan pada anak-anak, sebagai berikut : 

6-12 bulan :  bermain dengan orangtua 

1-3 tahun : discovery play, Kegiatan sensorik 

3-6 tahun : melempar dan menangkap. 

6-12 tahun : memasak, berburu harta karun, ular tangga, team game, rintangan 

http://jambidaily.com/v3/kesehatan/597-sehatkah-memasak-dengan-wajan-anti-lengket
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2.2.1. Psikologi Perkembangan Anak Usia 6 Tahun 

Masa anak-anak sering disebut golden age, Untuk usia 6 hingga 12 tahun, Havighurst 

menggolongkan tugas perkembangan yang harus mereka lakukan sebagai berikut  

(Hurlock : 1942, hlm 40) : 

1. Belajar kecakapan fisik yang diperlukan untuk permainan anak-anak 

2. Membangun sikap menyeluruh terhadap diri anak 

3. Membangun konsep yang diperlukan untuk sehari-hari 

4. Mengembangkan nilai moralitas, nurani, dan suatru skala nilai. 

5. Mencapai kemandirian pribadi 

6. Membentuk sikap terhadap kelompok lembaga sosial.  

 

Menurut Angela Dare anak-anak yang berusia 6 tahun keatas  sudah sapat 

mengikuti resep masakan dengan penulisan yang sederhana atau instruksi yang 

bergambar. Kegiatan memasak sendiri dapat dihubungkan dengan kurikulum nasional 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran anak yaitu, mat, science, sejarah, dan 

geografi. (2002, hlm 176) 

 

2.3. Sayur 

Kata “vegetable”  berasal dari  bahasa latin yaitu “vegetare” yang berarti untuk 

meramaikan atau menghidupkan. Lebih tepatnya yaitu untuk menghidupkan, hal ini 
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didukung oleh fakta yang menunjukan bahwa sayur dapat mencegah dan mengobati 

banayk penyakit, seperti diabetes atau serangan jantung. Sayur menyediakan nutrisi 

terutama serat. Mereka kaya akan vitamin, mineral, karbohidrat, dan protein. Michael 

Murray 2005, hlm 153 

Didalam sayuran terdapat nutrisi-nutrisi tertentu dalam proporsi yang bervariasi 

tergantung pada jenis sayuran. Namun, mereka juga memiliki karakteristik gizi 

tertentu:  

1. Vitamin A, B, C dan asam folat, serta potasium, zat besi, magnesium, 

kalsium,  

2. Memiliki kandungan air yang tinggi (80% sampai 95%),  

3. Rendah lemak dengan pengecualian alpukat dan zaitun. 

4. Rendah akan protein 

5. Kandungan kalorinya rendah, karena berasal dari tanaman, dan tidak 

mengandung kolestrol(hlm 26) 
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2.4. Ilustrasi 

Menurut (Mark Wigan : 2008, hlm 6) Dasar ilustrasi dari ilustrasi adalah teks dan 

gambar mengeksplorasi penafsiran kata-kata menjadi gambar dan interaksi teks dan 

gambar di kedua berbagai media dan dalam sejarah, kontemporer, sosial, ekonomi, 

politik, budaya, konteks kritis. 

 Menurut Alan, kebanyakan orang berfikir ilustrasi dipengaruhi oleh buku 

anak-anak, hal ini telah digambarkan sebagaimana di dalam proses imajinasi, serta 

menggambarkan dunia yang ada tetapi tidak bisa dilihat. Memberi kita sikap dan 

informasi dan membantu untuk mengembangkan indra penglihatan dan kecerdasan. 

kemungkinan kreatif  dalam ilustrasi tidak terbatas (2007,hlm10) 

Ilustrasi adalah salah satu bentuk komunikasi langsung visual. ilustrasi 

membuat gambar untuk cetak atau layar, galeridalam ilustrasi, tanda-tanda dibangun 

dari ikon dan simbol dalam gambar. ikon merupakan sebuah kemiripan dengan objek 

yang diwakilinya, di mana sebagai simbol grafis yang menunjukkan sesuatu yang lain 

melalui hubungan, asosiasi atau konvensi (Zeegen, 2009, hlm24) 

2.3.1. Gaya Ilustrasi 

Menurut Marcia bergantung pada waktu dan tempat banyak jenis gaya ilustrasi. Baik 

teknikal ilustrasi  yang biasanya menggambarkan dengan realis, dan dengan tujuan 

untuk memperlihatkan sesuatu yang sulit untuk ditanggakp oleh phott seperti contoh 

gedung bangunan atau frangka mesin. Non teknikal ilustrasi  dalah proses 
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menggambar dan melukis yang dibuat oleh para artistik dengan berbagai teknik, style 

dan media.  (2008, hlm 153): 

1. Photo Realism : menggambar sesuai dengan foto asli 

 

Gambar 2.7. Photo Realism. 

(https://www.etsy.com/listing/71954722/dim-sum-the-art-of-chinese-tea-lunch) 

2. Scratchboard : menggambar dengan teknik menggores yang menggunakan 

sebuah alat khusus. 

 

Gambar 2.8. Scratchboard. 

(http://brisstyle.blogspot.com/2011/02/tutorial-what-is-scratchboard.html) 
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3. Cartoon : menggunakan garis hitam pada bagian luar dan diisi dengan warna lain 

 

Gambar 2.9. Cartoon. 

(http://graphicriver.net/item/set-of-colorful-cartoon-fast-food/5266212) 

4. Line art : dengan pen atau pensil tanpa menggunakan warna lain. 

 

Gambar 2.10. Line Art. 

(http://www.pinterest.com/pin/126663808244377345/) 
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5. Stylized Realism :Stylized realism hampir mirip dengan photo realism yang 

mewakili kegiatansehari-hari. Namun, perbedaanya terletak pada proses 

penggambarnnya, karena lebih bersifat ilustratif. 

 

Gambar 2.11. Stylized Realism. 

(http://heegyum.tumblr.com/post/68951909134/2013-dec-3rd-thanks-giving-weekend-dinner) 

 

6. Digital :dalam keseluruhan prosesnya menggunakan komputer, bisa saja gambar 

tersebut discan atau menggunakan vector. 
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Gambar 2.12. Digital. 

(http://31.media.tumblr.com/c1b273fe3987a666196ded3757ec0db5/tumblr_mv7q5dQosX1qghwy7o1

_500.jpg) 

7. Technical Illustration :ilustrasi dilakukan dengan menggunakan pen atau tinta, 

komputer, untuk menghasilkan garis gambar 

 

Gambar 2.13. Technical Illustration. 

(https://www.behance.net/gallery/44888/Technical-Illustration) 

 

https://www.behance.net/gallery/44888/Technical-Illustration
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2.3.2  Elemen Desain 

Beberapa elemen desain menurut Robin Landa, (2006, hlm 46-47) : 

1. Garis (Line) 

Garis adalah tanda yang dibuat dengan alat seperti yang digambar di permukaan. alat 

ini bisa hampir apa pensil kuas runcing, dll kategori kedua adalah arah garis. arah 

garis menggambarkan hubungan garis ke halaman. garis horizontal bergerak 

melintasi halaman, dari timur ke barat atau barat ke timur. garis vertikal bergerak naik 

dan turun pada halaman, utara ke selatan, dan selatan ke utara. Kualitas saluran 

mengacu pada bagaimana garis ditarik. aline mungkin mendedikasikan atau tebal, 

halus, rusak, tebal atau tipis, biasa atau berubah, dan sebagainya. 

 

Gambar 2.14. Garis (Line) 

 (http://possemag.blogspot.com/2009_07_01_archive.html) 

 

 

http://possemag.blogspot.com/2009_07_01_archive.html
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2. Bentuk (Shape) 

Garis besar umum dari sesuatu adalah bentuk, juga didefinisikan sebagai bentuk 

tertutup atau lintasan tertutup. ada banyak cara untuk menggambarkan bentuk pada 

permukaan dua dimensi. bagaimana bentuk ditarik memberikan kualitas; bentuk 

mungkin melengkung atau sudut, teratur, atau mengubah, datar untuk volumetrik, dan 

sebagainya. 

 

Gambar 2.15. Bentuk(Shape) 

(http://trendpictures.net/tag/food-illustration) 

3. Nilai (Value) 

Nilai menggambarkan terang atau gelapnya dari elemen visual. hubungan satu elemen 

(bagian atau detail) yang lain sehubungan dengan terang dan gelap disebut nilai 

kontras. hubungan nilai yang berbeda menghasilkan efek yang berbeda, baik visual 

dan emosional. 
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Gambar 2.16. Nilai (Value) 

(http://www.sitepoint.com/principles-of-design-value/) 

4. Warna (Color) 

Memahami dan memanfaatkan warna secara efektif datang lebih mudah untuk 

beberapa daripada orang lain; Namun satu hal yang pasti studi tentang warna layak 

untuk mendapatkan perhatian Anda. warna sulit dikendalikan saat membuat karya asli 

direproduksi di media cetak atau dilihat pada komputer 

 

Gambar 2.17. Warna (Color) 

(http://skinnyms.com/healthy-food-color-characteristics/) 

 

http://skinnyms.com/healthy-food-color-characteristics/
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5. Tekstur (Texture) 

Kualitas dari sebuah permukaan direpresentasikan tekstur. Dalam seni visual, ada 2 

kategori  tekstur dan visual. visual nyata adalah dimana kita benar-benar bisa 

merasakan permukaan mereka dengan jari-jari kita, Sedangkan tekstur visual ilusi; 

mereka hanya memberikan kesan tekstur nyata. 

 

Gambar 2.18.Tekstur(Texture) 

(http://jrdowningchowanbasicdesign2013.blogspot.com/2013/04/gd-texture-space.html) 

6. Format 

Format adalah substrat atau dukungan untuk desain grafis. Ada banyak jenis format 

dan tentu saja, ada variasi dalam setiap format. misalnya ada berbagai brosur di 

berbagai format. Kadang-kadang format telah ditentukan, dan perancang harus 

bekerja dalam batasan tersebut. 

2.3.3. Prinsip Desain 

Menurut (Lisa , 2005, hlm12) dalam buku yang berjudul Basics of Design : Layout & 

Typography for Beginners prinsip desain : 
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1. Penekanan (Emphasis) 

Merupakan salah satu elemen yang paling penting dalam sebuah halaman.Prinsip 

penekanan menyatakan bahwa elemen yang paling penting pada halaman harus 

menjadi yang paling menonjol, dan sebagainya.menekankan elemen yang paling 

penting memberikan dasar yang dapat anda bangun, tata letak adalah cara tercepat 

untuk menarik perhatian pada pesan anda. 

 

Gambar 2.19. Penekanan (Emphasis) 

(http://thearchitekt.wordpress.com/) 

2. Kontras(Contrast) 

Kontras adalah bumbu kehidupan.prinsip kontras menyatakan bahwa unsur-unsur 

visual pada halaman akan terlihat jelas berbeda satu sama lain. Dahulu prinsip kontras 

untuk menambah variasi visual untuk layout dan juga untuk menjaga segala sesuatu 

di halaman dari tampak sama. 
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Gambar 2.20. Kontras(Contrast) 

(https://www.etsy.com/listing/92132186/kitchen-art-food-illustration-

vegetable?utm_source=Pinterest&utm_medium=PageTools&utm_campaign=Share) 

3. Keseimbangan (Balance) 

Prinsip keseimbangan berkaitan dengan distribusi unsur-unsur visual yang ada pada 

halaman untuk mencapai tata letak menyenangkan dan jelas.Ide di balik 

keseimbangan adalah untuk menghindari unsur-unsur penggumpalan di satu lokasi 

pada halaman, yang dapat mengakibatkan salah satu bagian halaman melihat dari atas 

dimuat atau ramai.Hal terpenting keseimbangan adalah belajar bagaimana kelompok 

informasi penting bersama-sama dengan cara yang logis.item yang terkait harus 

ditempatkan dekat bersama-sama.  
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Gambar 2.21. Keseimbangan (Balance) 

(http://amandaonwriting.tumblr.com/post/90863502665) 

4. Peletakan (Alignment) 

Cara tercepat untuk membuat halaman anda terlihat terorganisir adalah untuk 

menghubungkan secara visual, untuk menyelaraskan, elemen pada halaman dengan 

elemen lain pada halaman. Keselarasan adalah hubungan visual yang antara kata-

kata, grafik, gambar, bentuk dan garis-garis pada halaman apabila tepi atau kapak 

mereka berbaris satu sama lain. Anda dapat dengan cepat membangun prinsip 

keselarasan di halaman Anda dengan berbaris, misalnya, bagian atas gambar dengan 

bagian atas informasi utama. 
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Gambar 2.22. Peletakan (Alignment) 

(http://r.ebay.com/lfvqJb) 

5. Pengulangan (Repetition) 

Pengulangan adalah prinsip yang menyatakan bahwa pengulangan garis, bentuk, 

gambar, warna, tekstur, dan elemen visual lainnya dalam suatu halaman membantu 

membangun terpadu, desain kohesif.pengulangan, jika digunakan dengan hati-hati, 

juga menambah rasa kecanggihan untuk desain. terlalu banyak pengulangan, di sisi 

lain, dengan cepat mengacaukan halaman.  

 

Gambar 2.23.Pengulangan(Repetition) 

(http://visscom.wordpress.com/2013/04/16/principle-of-repetition-pattern/) 
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6. Alur (Flow) 

Aliran adalah jalan visual dan verbal gerakan yang mengikuti mata pemirsa melalui 

halaman atau urutan halaman.efektif menggunakan prinsip aliran menuntut 

pengaturan tujuan elemen visual dalam tata letak halaman untuk mengontrol cara 

scan mata pemirsa melalui desain. 

 

Gambar 2.24. Alur (Flow) 

(http://www.pinterest.com/pin/138345019778733899/) 
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2.5. Buku 

Buku adalah bentuk tertua dari sebuah proses dokumentasi yang didalamnya 

tersimpan berbagai macam pengetahuan tentang dunia, ide, dan keyakinan. Desainer 

buku pertama ialah seorang juru tulis Mesir, yang menulis di kolom dan 

diilustrasikan gulungan mereka dengan menggambar. Pada awalnya tulisan mesir 

tidak terikat dalam bentuk buku tapi digulung - lembaran papirus terpaku tepi ke tepi 

yang kemudian digulung menjadi papirus gulir terus digunakan di seluruh dunia kuno 

sebagai bahan penulisan pokok.(Andrew:2006, hlm 6) 

 Menurut Zeegen Buku adalah media pertama yang baik untuk ilustrator, 

dalam hubungan antara bahasa tulis dan gambar ilustrasi adalah satu khusus (2012, 

hlm 64) 

2.4.1  Buku Anak-Anak 

Menurtu Lawrence Zeegen, kebanyakan orang diperkenalkan dengan ilustrasi melalui 

buku anak-anak. Setelah beberapa tahun membaca mereka masih ingat cerita 

karakter, dan adegan-adegan yang digambarkan dalam buku-buku favorit mereka. 

Kebanyakan orang menempatkan hal tersebut menjadi sebuah kenangan yang khusus 

dalam kenangan masa kanak-kanak mereka. 

 Sejarah ilustrasi terjalin dengan sejarah buku. selama 400 tahun, sampai 

penemuan fotografi, ilustrasi adalah satu-satunya bentuk yang dicetak bisa 

mengambil gambar. contoh luas pertama dari buku anak-anak, menampilkan 
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berceritadaripada instruksi pendidikan. Ilustrasi buku anak-anak berbeda dari bentuk-

bentuk lain dalam disiplin dalam bahwa banyak artis dan penulis mengembangkan 

teks dan gambar untuk karakter dan alur cerita, proses kolaboratif antara seniman dan 

penulis. 

 Ilustrator harus berhati-hati misalnya, warna yang berbeda dalam budaya yang 

berbeda, memahami tanggung jawab mereka dari masyarakat saat ini, hindari 

menciptakan gender dan rasial dan menyadari emosi gambar mereka mungkin 

menginspirasi. ilustrasi sebagian besar bagian kreatif dari buku anak-anak, memegang 

tanggung jawab unik untuk representasi visual dari yang terbaik dicintai dan paling 

berkesan karakter dari masa kecil kita. (2009, hlm 114-117). 

 

Gambar 2.25. Buku Anak – Anak. 

(http://grainedit.com/2009/01/26/eli-no-childrens-book/) 

2.4.2  Layout 

Menurut Gavin tata letak adalah susunan unsur-unsur desain dalam kaitannya dengan 

ruang yang mereka tempati sesuai dengan manajemen bentuk dan ruang. tujuan 
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utama dari tata letak adalah untuk menyajikan unsur-unsur visual dan tekstual yang 

akan dikomunikasikan dengan cara yang memungkinkan pembaca untuk menerima 

mereka dengan minimum usaha. dengan tata letak yang baik pembaca bisa dinavigasi 

melalui informasi cukup kompleks, baik di media cetak maupun elektronik hlm 11 

1. Grid :  

a. Single column 

Digunakan untuk text seperti esai, laporan dalam sebuah buku. 

 

Gambar 2.26. Single Column 

(http://www.webdesignstuff.co.uk/ta006/category/applied-art-for-the-web/page-

layout-essay/) 

 

b. Two column grid 

Digunakan untuk mengkontrol text, sehingga dapat membedakan 

beberapa jenis informasi dalam kolom yang berbeda. Proporsi 

idealnya ketika  kedua kolom memiliki perbedaan yang sama. 
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Gambar 2.27. Two Column Grid 

(http://www.webdesignstuff.co.uk/ta006/category/applied-art-for-the-web/page-

layout-essay/) 

 

c. Multicolumn grids 

Penggunaan kolom ini sangat berguna dalam menyusun sebuah 

majalah atau website. 
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Gambar 2.28. Multicolumn Grids 

(http://www.thinkingwithtype.com/contents/grid/ 

 

d. Modular grids 

Modular grid ini adalah grid yang palin cocok untuk mengatur tata 

letak informasi yang kompleks, seperti dalam, koran, kalender. 

Mereka menggabungkan kolom horizontal dan vertikal, yang disusun 

menjadi kotak-kotak kecil. 

 

Gambar 2.29. Modular Grids 

(http://www.thinkingwithtype.com/contents/grid/ 

 

e. Hierarchical grids 

Penggunaan hirarki grid ini kebanyakan horizontal kolom. 



 

 40 

 

Gambar 2.30. Hierarchical Grids 

(http://www.webdesignstuff.co.uk/ta006/category/applied-art-for-the-web/page-

layout-essay/) 

 

2.4.3  Kertas 

Kertas merupakan sebuah kata yang berasal dari papirus, dikembangkan di Cina 

sekitar 200 SM, meskipun dari lokakarya kekaisaran. Pada awalnya kertas Cina 

berasal dari murbei atau kulit bambu yang diubah menjadi serat. Proses pembuatan 

kertas menyebar ke dunia Islam dan dengan 1000 kertas yang diproduksi di baghdad. 

Johannes Gutenberg, seorang Jerman dari mainz, menghasilkan buku cetak Eropa 

pertama yang menggunakan movable type di 1455. AlkitabGutenberg, yang dicetak 

dalam latin, adalah produk dari beberapa teknologi. Guttenberg memiliki 

pengetahuan tentang logam dan ia akrab dengan menekan yang digunakan untuk 

menghancurkan anggur dalam proses pembuatan anggur. Guttenberg memiliki dan 

membaca naskah kuno buku terikat dan menyadari tentang kertas(2006,hlm 7-8). 
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2.4.4  Printing 

Mnurut Sandee Cohen (2009) Pencetakan hanyalah sebuah reproduksi gambar dalam 

kuantitas. Dalam menciptakan satu gambar, seperti lukisan atau gambar, seni, dimana 

proses mereproduksi gambar ke dalam banyak salinan dalam pencetakan. Printing 

telah ada selama berabad-abad. meskipun Gutenberg yang bergerak pertama kali 

dalam menciptakan jenis pencetakan pers di 1440 pada halaman 33. 

Penemuan modern printing ditemukan oleh Johanes Guttenberg, ia menggunakan 

sistem pemindahan untuk printing, dengan press menggunakan tinta ke atas kertas. 

Pada sebelumnya semua buku ditulis menggunakan tulisan tangan. Industri printing, 

percetakan, dan packaging yang paling besar adalah amerika, mulai dari koran, 

majalah, katalog, petunjuk arah, sampai peta. Proses printing adalah proses transfer 

tinta ke atas kertas, yang dikenal pencetakan langsung (Direct Printing). Tinta juga 

dapat ditransfer dari pelat bertinta pada silinder yang ditutupi dengan selimut karet 

yang mentransfer ke kertas disebut dengan offset printing. Letterpress, gravure, 

screenprinting juga merupakan pencetakan langsung (Direct Printing) 

 


